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ABSTRACT
The objective of research was to find out the different effects of learning using interactive Compact Disc (CD) and the one using MS. Power Point media on the learning achievement improving braking system having been controlled from the student’s prior competency.
This study was taken place in SMK Muhammadiyah Karangmojo (Karangmojo Muhammadiyah Vocational Middle School) as treatment group using interactive CD and SMK Muhammadiyah 1 Playen as treatment group using MS.Powerpoint in the XI graders in the school year of 2013-2014. The sample of research was taken using multistage cluster random sampling. This study was an experimental research with covariance analysis (ANACOVA) technique. Technique of collecting data used was test. The instruments used to collect data were physical prior competency and demonstration tests of improving automobile braking system. The physical prior competency test was tested for its validity and reliability to find out the validity and the reliability of the instrument to be used in the research. The physical prior competency test was validated using Micro Computer Adaptive Test (MicroCat) version 3.00 and the reliability of test was examined using Kruder and Richardson (KR-20) formula with r11 = 0.903. Subsequently, the data on physical prior competency and on improving automobile braking system obtained were then examined using prerequisite test including Normality and Homogeneity Tests with correlational regression coefficient. Technique of analyzing data used was a covariance analysis.
Considering the result of analysis at significance level (α = 0.05), it could be stated that there was a different effects of interactive Compact Disc (CD) and MS. Powerpoint uses on the learning achievement of improving braking system having been controlled from the student’s prior competency with Fobservation > Ftable (4.997 > 4.00). Using interactive CD media, the learning achievement of the students had the mean value of 80.09 better than that of those using MS.Powerpoint, of 77.28.
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PENDAHULUAN
Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat sekarang ini, menyebabkan semakin berkembangnya dunia pendidikan. Dalam hal ini manusia selalu berupaya agar pendidikan menjadi kunci pemecah suatu masalah yang dihadapi. Perkembangan pendidikan ini dapat menyeimbangkan antara masalah yang timbul dan pemecahan yang harus dilakukan. Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam menciptakan manusia yang berkualitas. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. (UU RI No.20 Tahun 2003).
 (
3
)Pada pembelajaran kompetensi produktif otomotif di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) standar kompetensi Memperbaiki Sistem Rem sering kali siswa masih sering mengalami kesulitan dalam belajar, merasa kurang menarik dan dampaknya prestasi belajarnya dibawah batas ketuntasan belajar. Prestasi belajar seharusnya dimiliki oleh setiap orang yang mau maju apalagi para siswa yang masih menuntut ilmu di sekolah. Namun sepertinya kenyataan berbicara lain. Deskripsi rendahnya prestasi belajar para siswa terlihat pada : 1) masih tingginya ketergantungan belajar pada guru dikelas; 2) rendahnya usaha menambah wawasan dari berbagai sumber; 3) fenomena mencontek tugas dan ulangan masih subur; 4) belajar masih kebut semalam; 5) rendahnya minat baca; 6) sepinya penggunaan sumber perpustakaan.
Standar Kompetensi Memperbaiki Sistem Rem dipandang penting untuk diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri dengan beberapa pertimbangan pertama selain memberikan ilmu kepada peserta didik, mata pelajaran memperbaiki sistem rem dimaksudkan sebagai wahana untuk menumbuhkan kemampuan skill dan berfikir anak yaitu untuk memecahkan masalah atau kerusakan kendaraan didalam kehidupan sehari-hari. Yang kedua memperbaiki sistem rem perlu diajarkan untuk tujuan yang lebih khusus yaitu membekali peserta didik pengetahuan, pemahaman dan sejumlah kemampuan yang dipersyaratkan untuk memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi serta mengembangkan ilmu dan teknologi didunia kerja.
Peran guru dilapangan menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran memperbaiki sistem rem di Sekolah Menengah Kejuruan, kelas sangat dominan, masih banyak guru yang belum memberdayakan menggunakan media sebagai dasar dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Guru menyampaikan isi pelajaran yang berupa informasi yang harus dicatat, disiapkan, dihafal dan diambilnya kembali pada saat ujian. Dengan demikian dapat diduga guru belum memberdayakan seluruh potensi dirinya sehingga sebagian besar siswa belum mampu mencapai kompetensi individual yang diperlukan untuk mengikuti pembelajaran lanjutan. Beberapa siswa belum belajar sampai pada tingkat pemahaman. Pada umumnya siswa baru mampu menghafal fakta, konsep, prinsip, hukum, teori, dan gagasan inovatif lainnya pada tingkat ingatan, mereka belum dapat menggunakan dan menerapkannya secara efektif dalam pemevahan masalah sehari-hari. Model pembelajaran tersebut membuat siswa merasa sangat bergantung pada guru, yang dapat berakibat siswa merasa bosan, mengantuk, malas mengerjakan tugas, siswa seringtidak siap menerima pelajaran dan tidak peduli terhadap perubahan.
Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan mengembangkan metode pengajaran yang sesuai, efektif dan efisien. Dalam pengajaran memperbaiki sistem rem pencapaian tujuan pendidikan memperbaiki sistem rem lebih didukung adanya kegiatan yang mengarah kontekstual sehingga meningkatkan keaktifan dan kreatifitas siswa dalam menyelesaikan suatu masalah. Metode ini mengutamakan siswa sebagai pusat pengajaran, sedangkan peran guru sebagai fasilitator.
Berdasarkan hal tersebut diatas, maka pembelajaran memperbaiki sistem rem tidak boleh diartikan hanya terdapat keharusan menyampaikan konsep, prinsip, hukum dan teori tetapi juga harus menekankan bagaimana cara untuk memperoleh konsep, prinsip, hukum dan teori tersebut. Agar dapat memperoleh konsep, prinsip, hukum dan teori dengan baik maka siswa perlu dilatih untuk mampu mengamati, mengelompokkan, menafsirkan, meramalkan, meneliti dan mengkomunikasikan.
Dalam kenyataannya pada diri siswa sering terjadi kejenuhan dalam belajar memperbaiki sistem rem. Untuk itu salah satu usaha guru adalah dengan memanfaatkan media. Dalam pemfaatan media pendidikan terkadang hanya untuk verbalisme belaka sehingga sifat media yang hanya digunakan sebagai alat bantu dan siswa hanya sebagai penonton dari media yang digunakan gurunya. Dalam hal ini media hanya dianggap sebagai alat bantu mengajar guru (teaching aids). Alat bantu yang dipakai adalah alat bantu visual, yaitu gambar, model, objek dan alat-alat lain yang dapat memberikan pengalaman kongkrit, motivasi belajar serta mempertinggi daya serap dan retensi belajar siswa. Alat-alat yang demikian masih terdapat kelemahan-kelemahan yaitu terlalu memusatkan perhatian pada alat bantu, kurang memperhatikan aspek desain, pengembangan pembelajaran produksi dan evaluasinya. Oleh karena itu media pembelajaran yang akan digunakan sebaiknya bersifat sebagai alat bantu pembelajaran dan dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. 
Media pembelajaran yang baik diharapkan dapat mencakup aspek visual, auditif dan motorik. Hal ini bertujuan agar memudahkan siswa dalam belajar dan menanamkan konsep. Semakin banyak indera anak yang terlibat dalam proses belajar maka semakin mudah anak belajar dan semakin bermakana. Salah satu media pembelajaran modern yang sangat popular digunakan dalam dunia pendidikan adalah komputer. Komputer digunakan sebagai salah satu pilihan penggunaan media pendidikan karena sifatnya yang dapat mengakses berbagai macam data. Komputer mempunyai kemampuan yang tinggi sekali untuk pengajaran, lebih-lebih dalam hal pengukuran dan pemberian tes yang merupakan bagian dari pengajaran. Berbagai kemudahan dengan berbagai fasilitas yang ada didalamnya dapat merangsang siswa untuk belajar. Fasilitas yang ada dalam komputer diantaranya adalah CD komputer. Pembelajaran komputer ini sudah banyak didapatkan dan dapat pula dibuat melalui pelatihan-pelatihan. Dengan pembelajaran menggunakan CD interaktif ini siswa akan terlibat secara aktif dan mandiri untuk mengamati, menemukan konsep pokok bahasan memperbaiki sistem rem.
Berdasarkan fakta dan fenomena di atas, penelitian tentang Perbedaan Pengaruh Penggunaan CD Interaktif Dan Ms.Powerpoint Terhadap Prestasi Belajar Memperbaiki Sistem Rem Setelah Dikendalikan Dari Kemampuan Awal Siswa menjadi penting dilakukan. Penelitian ini dilakukan pada tahun pelajaran 2013/2014 bertempat di SMK Muhammadiyah di Kabupaten Gunungkidul.
Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang dirumuskan adalah apakah ada perbedaan pengaruh antara penggunaan Compact Disc (CD) interaktif dan MS. PowerPoint terhadap prestasi belajar memperbaiki sistem rem, setelah dikendalikan dari kemampuan awal siswa?
METODE PENELITIAN
Penelitian ini bersifat eksperimental, yaitu untuk mengetahui perbedaan pengaruh akibat adanya perlakuan terhadap variabel-variabel yang akan diteliti setelah dikendalikan dari kemampuan awal siswa. Tujuannya terletak pada penemuan fakta-fakta akibat dari model pembelajaran dengan menggunakan media CD Interaktif dan MS.PowerPoint terhadap prestasi belajar memperbaiki sistem rem
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah SMK Muhammadiyah yang mempunyai kompetensi keahlian teknik otomotif di Kabupaten Gunungkidul, yaitu terdapat 6 SMK swasta yang berstatus Muhammadiyah yaitu 1). SMK Muhammadiyah Karangmojo, 2). SMK Muhammadiyah 1 Playen, 3). SMK Muhammadiyah 2 Playen, 4). SMK Muhammadiyah 1 Ponjong, 5). SMK Muhammadiyah 2 Ponjong dan 6). SMK Muhammadiyah Ngawen. Dari ke 6 sekolah swasta yang berstatus Muhammadiyah tersebut diambil 3 SMK Muhammadiyah yaitu 1). SMK Muhammadiyah Karangmojo sebagai kelompok treatment menggunakan media CD Interaktif, 2). SMK Muhammadiyah 1 Playen sebagai kelompok treatment menggunakan media Powerpoint, dan 3). SMK Muhammadiyah 2 Playen sebagai kelompok uji coba instrumen.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes kemampuan awal fisika dan unjuk kerja memperbaiki sistem rem. Dan teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan (1) uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas koefisien regresi korelasi. (2) hipotesis statistik

HASIL PENELITIAN 
a. Hasil Belajar kemampuan awal fisika siswa secara keseluruhan
Berdasarkan data hasil belajar kemampuan awal fisika siswa secara keseluruhan yang berjumlah 64 siswa dengan nilai rata-rata kemampuan awal fisika siswa yang diperoleh adalah 73,40. Nilai maksimum hasil belajar kemampuan awal fisika siswa yang diperolah dalam penelitian ini adalah 84,00 dan nilai  minimum sebesar 63,00 dengan standar deviasi 6,117.
b. Hasil Belajar kemampuan awal fisika siswa   kelompok tretamen CD Interaktif (SMK Muh. Karangmojo)
Hasil penelitian di SMK Muh. Karangmojo menunjukkan bahwa dari 32 siswa dengan nilai rata-rata kemampuan awal fisika siswa yang diperoleh adalah 74,25. Nilai maksimum hasil belajar kemampuan awal fisika yang diperoleh adalah 84,00 dan nilai minimum sebesar 66,00 dengan standar deviasi 5,112.
c. Hasil Belajar kemampuan awal fisika siswa kelompok tretamen MS. Powerpoint (SMK Muh. 1 Playen)
Hasil penelitian di SMK Muh. 1 Playen menunjukkan bahwa dari 32 siswa dengan nilai rata-rata kemampuan awal fisika siswa yang diperoleh adalah 72,56. Nilai maksimum hasil belajar kemampuan awal fisika yang diperoleh adalah 84,00 dan nilai minimum sebesar 63,00 dengan standar deviasi 6,960.
d. Hasil belajar Memperbaiki sistem rem mobil siswa secara keseluruhan   
Berdasarkan data hasil belajar memperbaiki sistem rem mobil secara keseluruhan yang berjumlah 64 siswa dengan nilai rata-rata memperbaiki sistem rem mobil yang diperoleh adalah 78,69. Nilai maksimum hasil belajar memperbaiki sistem rem mobil siswa yang diperolah dalam penelitian ini adalah 89,00 dan nilai  minimum sebesar 70,00 dengan standar deviasi 4,734.
e. Hasil belajar memperbaiki sistem rem mobil kelompok tretamen CD Interaktif (SMK Muh. Karangmojo)
Hasil penelitian di SMK Muh. Karangmojo menunjukkan bahwa dari 32 siswa dengan nilai rata-rata memperbaiki sistem rem siswa yang diperoleh adalah 80,09. Nilai maksimum hasil belajar memperbaiki sistem rem yang diperoleh adalah 89,00 dan nilai minimum sebesar 70,00 dengan standar deviasi 5,063.
f. Hasil belajar memperbaiki sistem rem mobil kelompok tretamen MS. Powerpoint (SMK Muh. 1 Playen)
		   Hasil penelitian di SMK Muh. 1 Playen menunjukkan bahwa dari 32 siswa dengan nilai rata-rata memperbaiki sistem rem siswa yang diperoleh adalah 77,28. Nilai maksimum hasil belajar memperbaiki sistem rem yang diperoleh adalah 83,00 dan nilai minimum sebesar 70,00 dengan standar deviasi 3,978.
Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas
Berdasarkan uji normalitas kemampuan awal pada mata pelajaran fisika dan mata pelajaran memperbaiki sistem rem mobil yang diambil dari kedua kelompok sampel (kelompok treatmen yang menggunakan media CD Interaktif dan kelompok treatmen yang menggunakan media MS. Powerpoint), menunjukkan secara keseluruhan berdistribusi normal yang ditunjukkan dengan sig. = 0,069 dan 0,200 > 0,05.
2.  Uji Homogenitas Koefisien Regresi Korelasional
Uji korelasi digunakan untuk melihat korelasi antara variabel kovariat X (Tes Kemampuan Awal Mapel. Fisika Kompetensi Gaya Gesek) dan variabel terikat Y (Tes Kinerja Memperbaiki Sistem Rem Mobil)
Uji homogenitas menggunakan SPSS for Windows Release 19.0. Dari hasil uji bahwa sig. = 0,036 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada korelasi antara variabel kovariat X (Kemampuan awal fisika) dengan variabel terikat Y (Prestasi belajar memperbaiki sistem rem mobil). Sehingga dilanjutkan dengan uji Analisis Kovarian (ANAKOVA).
Pengujian Hipotesis
Dalam menguji hipotesis yang menyatakan terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara pembelajaran dengan menggunakan media CD Interaktif dan dengan menggunakan media MS.Powerpoint terhadap prestasi belajar siswa memperbaiki sistem rem mobil setelah dikendalikan dari kemampuan awal siswa digunakan analisis kovarian. 
Skor rata-rata (Mean) siswa sebelum dikendalikan (Tes kemampuan awal fisika) adalah sebagai berikut : (1). Skor rata-rata secara keseluruhan SMK Muhammadiyah Karangmojo (CD Interaktif) dan SMK Muhammadiyah 1 Playen (MS.Powerpoint) adalah 73,40; (2). Skor rata-rata SMK Muhammadiyah Karangmojo (CD Interaktif) adalah 74,25; (3). Skor rata-rata SMK Muhammadiyah 1 Playen (MS.Powerpoint) adalah 72,56. (Lampiran 5.1)
Skor rata-rata (Mean) siswa setelah dikendalikan (Tes unjuk kerja memperbaiki sistem rem mobil) adalah sebagai berikut : (1). Skor rata-rata secara keseluruhan SMK Muhammadiyah Karangmojo (CD Interaktif) dan SMK Muhammadiyah 1 Playen (MS.Powerpoint) adalah 78,69; (2). Skor rata-rata SMK Muhammadiyah Karangmojo (CD Interaktif) adalah 80,09; (3). Skor rata-rata SMK Muhammadiyah 1 Playen (MS.Powerpoint) adalah 77,28. (Lampiran 5.1)
Berdasarkan hasil perhitungan analisis kovarian diperoleh harga Fobservasi = 4,997 (Lampiran 5.2). Hasil ini kemudian dikonsultasikan dengan dkpembilang = 1 dan dk penyebut = 61 taraf signifikasi = 0,05 diperoleh F tabel = 4,00. Karena Fobservasi > F tabel atau 4,997 > 4,00 maka kesimpulannya H0 yang menyatakan ada perbedaan pengaruh penggunaan Compact Disc (CD) interaktif dan MS.Powerpoint terhadap prestasi belajar memperbaiki sistem rem setelah dikendalikan dari kemampuan awal siswa, diterima.
Cara lain adalah dengan membandingkan dari nilai probalitas dengan α = 5 %. Dengan melihat probabilitas sebesar 0,029 lebih kecil daripada 0,05, Dengan demikian Ho ditolak. Jadi kesimpulannya setelah dikendalikan oleh kovariabel kemampuan awal pada mata pelajaran Fisika, terdapat perbedaan prestasi belajar memperbaiki sistem rem mobil antara siswa yang diajar dengan menggunakan media CD Interaktif dan siswa yang diajar dengan menggunakan media MS.Powerpoint.
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana tertera dalam pengujian hipotesis diatas, pembahasan mengenai hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah dikendalikan oleh kovariabel kemampuan awal mata pelajaran fisika, terdapat perbedaan pengaruh penggunaan Compact Disc (CD) Interaktif dan MS.Powerpoint terhadap prestasi belajar mata pelajaran memperbaiki sistem rem pada mobil, hal ini ditunjukkan dengan perolehan Fobservasi = 4,997 yang lebih besar dari F tabel = 4,00, atau probabilitas (sig) sebesar 0,029 lebih kecil daripada 0,05. Dari rata-rata prestasi belajar siswa yang diperoleh dengan menggunakan media CD Interaktif sebesar 80,09 lebih baik dibandingkan dengan rata-rata prestasi belajar siswa dengan menggunakan media MS.Powerpoint yaitu 77,28. Hal ini sesuai dengan pendapat Juhaeri, (2007:1)  yang menyatakan bahwa media CD interaktif adalah suatu program aplikasi komputer yang menggabungkan audio dan visual, disertakan dengan animasi-animasi yang dapat diakses sesuai dengan kehendak user. Media CD interaktif dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan karena merupakan media yang mempunyai unsur suara dan gambar. Dengan media CD Interaktif siswa menjadi mudah memahami suatu materi karena memberi gambaran dan informasi yang lebih nyata dan jelas.
Juga hal tersebut didukung pendapat Maroebeni (1994) yang menyatakan media Compact Disk (CD) Interaktif  merupakan sebuah media yang menegaskan sebuah format multimedia dapat dikemas dalam sebuah Compact Disk (CD) dengan tujuan aplikasi interaktif di dalamnya. Berdasarkan  kamus  komputer dan teknologi informasi  interaktif adalah kemampuan sistem atau program yang bisa menanyakan sesuatu pada pengguna (mengadakan  tanya  jawab),  kemudian  mengambil  tindakan  berdasarkan  respon tersebut. Umpan dan peneguhan membantu siswa dalam memperoleh feedback secara leluasa dan dapat memicu kedisiplinan belajar dengan peneguhan positif jika memberikan jawaban. Media ini sebenarnya merupakan pengembangan dari  teknologi  internet versi online (aktif di jaringan)  kemudian  diadopsi dalam  versi offline (tanpa  jaringan)  dalam  bentuk  CD Interaktif dengan tampilan yang  tetap menarik. Software ini bisa menampilkan suatu pembelajaran yang interaktif dan inovatif, karena membuat materi pembelajaran dengan suara-suara, video dan simulasi-simulasi sesuai materi yang akan diajarkan dan evaluasi yang sangat interaktif dengan siswa, sehingga siswa tidak hanya melihat gambar dan mendengar suara, tetapi juga memberi respon aktif. Pemfaatan media CD Interaktif ini sangat sesuai dengan karakteristik materi memperbaiki sistem rem pada mobil, karena materi memperbaiki sistem rem pada mobil sangat erat sekali dengan prinsip kerja suatu sistem mekanisme rem, dimana siswa harus mampu memahami perjalanan minyak rem pada sebuah sistem rem cakram maupun rem tromol agar siswa mampu memahami kerja sistem rem secara utuh. Kerja sistem secara utuh pada akhirnya akan menjadi dasar bagi siswa dalam mendiagnosis kerusakan pada sistem rem yang akhirnya siswa akan mampu memperbaiki kerusakan sistem rem pada mobil. Media CD Interaktif ini juga sangat sesuai dengan karakteristik siswa SMK, dimana ada kecenderungan siswa SMK berfikir praktis dan lebih mendominankan unsur psikomotorik dibandingkan dengan unsur kognitifnya. Dengan media ini siswa akan lebih kongkrit dalam memahami materi memperbaiki sistem rem pada mobil.
Sedangkan media MS.Powerpoint  merupakan  salah  satu  program  authoring   tool  yang diproduksi oleh perusahaan pembuat software Microsoft komputer. Program MS.Powerpoint merupakan salah satu program aplikasi di bawah  microsoft office sehingga tidak perlu menginstal lagi ke komputer karena sudah ada di dalam microsoft office program komputer. Sistem Authoring adalah sistem program yang memungkinkan seorang guru menyusun materi  ajar tanpa menguasai suatu bahasa pemrograman. Guru tinggal menggunakan   program yang  sudah  jadi,  bahan ajar dapat disusun dengan menggunakan fasilitas-fasilitas yang ada di program itu, sehingga media ini dapat menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan. MS.Powerpoint bukanlah satu-satunya program authoring tool yang ada saat ini, masih  banyak   program  authoring   tool  lainnya,   misalnya  Tool  Box,  Neo  Book, Authorware dan Director. Dari berbagai program authoring tool yang ada, program MS.Powerpoint  merupakan program yang mempunyai fasilitas yang lebih familier dan cara penggunaannyapun mudah. Biasanya program MS.Powerpoint sudah terintegrasi dengan program  Microsoft Office  yang  sudah  biasa  digunakan   pada  umumnya. Menurut Pandapotan Sianipar (2004:1) Media MS. Powerpoint ini memiliki kelemahan dalam  fasilitas pembuatan animasi yang terbatas. 
Dari kelemahan dan kelebihan dari media MS.Powerpoint ini apabila dibandingkan dengan media CD Interaktif akan sangat berbeda, satu hal yang membedakan kedua media ini adalah media CD Interaktif mampu menterjemahkan/menjelaskan kerja/pergerakan suatu komponen atau sistem dengan cara siswa dapat berinteraksi langsung dengan media pembelajaran sehingga prestasi belajar siswa yang dicapai pun akan berbeda hasilnya. Dengan menggunakan media CD Interaktif rata-rata prestasi belajar yang didapatkan siswa lebih baik dibandingkan dengan rata-rata prestasi belajar yang menggunakan media MS.Powerpoint.
Namun demikian MS. Powerpoint juga memiliki fasilitas kemudahan yang diberikan untuk menambahkan unsur maupun efek multimedia yang menarik ke dalam presentasi seperti penambahan animasi teks, gambar, sound dan video. Penambahan efek multimedia powerpoint tersebut memungkinkan pengguna untuk membuat dan mengembangkan media pembelajaran lebih menarik dan lebih menyenangkan seperti animasi slide transition atau perpindahan antar slide, Custom animation untuk animasi teks dan gambar seperti: Entrance (untuk teks atau gambar yang akan masuk ke slide presentasi), Emphasis (animasi perubahan warna), Exit (untuk teks atau gambar yang akan keluar dari slide presentasi), Motion Path (animasi yang mengikuti arah jalur). Sehingga rata-rata prestasi belajar mata pelajaran memperbaiki sistem rem keduanya hanya berbeda tipis, yaitu 80,09 yang menggunakan media CD Interaktif lebih tinggi dari pada yang menggunakan MS.Powerpoint yaitu 77,28.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa SMK Muhammadiyah Karangmojo dan SMK Muhammadiyah 1 Playen di Kabupaten Gunungkidul, dengan menggunakan taraf signifikansi 5 %, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh penggunaan Compact Disc (CD) Interaktif dengan MS.Powerpoint terhadap prestasi belajar memperbaiki sistem rem mobil setelah dikendalikan pengaruhnya dari kemampuan awal siswa pada mata pelajaran yang relevan dengan memperbaiki sistem rem mobil yaitu pada mata pelajaran fisika. Dimana hasil analisis kovariannya menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,029 lebih kecil dari nilai α = 0,05 yang telah ditetapkan. Setelah dikendalikan pengaruhnya dari kemampuan awal pada mata pelajaran yang relevan dengan mata pelajaran memperbaiki sistem rem mobil, yaitu mata pelajaran fisika, rata-rata prestasi belajar dengan menggunakan media pembelajaran CD Interaktif sebesar 80,09 lebih baik dari pada siswa yang diajar dengan menggunakan media pembelajaran Ms.Powerpoint dengan skor rata-rata sebesar 77,28, maka dapat disimpulkan bahwa pemfaatan atau penggunaan media pembelajaran CD Interaktif merupakan metode pembelajaran yang lebih baik. 
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dapat disarankan bebarapa hal untuk Kepala Sekolah, Komite Sekolah dan Guru sebagai berikut :
Bagi Kepala Sekolah:
Memberikan fasilitas yang cukup bagi guru untuk menerapkan pembelajaran menggunakan media computer.
Mengadakan workshop atau pelatihan pembuatan media pembelajaran komputer, sehingga guru mampu menggunakan media itu dengan terampil, bahkan mampu menyusun media sendiri sesuai dengan kebutuhan memanfaatkan media komputer.
Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif, sehingga siswa untuk belajar lebih mudah memahami materi yang diberikan oleh guru.
Bagi Komite Sekolah:
Memfasilitasi akan kebutuhan sekolah terutama dalam hal sarana sekolah yang diperlukan untuk mengembangkan proses pembelajaran di kelas.
Mendukung dan mengusahakan dana untuk pengadaan sarana yang diperlukan sekolah khususnya untuk proses pembelajaran.
Memberikan motivasi bagi guru untuk mengembangkan proses pembelajaran dengan baik.
Bagi Guru:
Dalam memilih media pembelajaran yang akan digunakan hendaklah guru mengetahui karakteristik media, karakteristik materi dan karakteristik kemampuan awal siswa yang mendasari untuk mempelajari kejenjang berikutnya. Sehingga proses berjalannya pembelajaran akan berlangsung dengan optimal.
Dengan karakteristik media CD Interaktif maka media ini hendaknya digunakan pada materi atau pelajaran lain, tentu saja desainnya disesuaikan dengan karakteristik pelajaran tersebut.
Diharapkan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, dan menyenangkan sehingga siswa belajar dengan cepat dan mudah memahami isi materi pelajaran yang disampaikan oleh guru.
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